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Abstrak
Stimulasi sangat penting dalam perkembangan anak agar kemampuan anak tidak terganggu terutama pada masa pandemi covid-19. Tujuan penelitian untuk mengetahui stimulasi yang diberikan orang tua selama mendampingi anak di masa pandemi Covid-19 pada anak berusia 0-6 tahun di Rumah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian adalah orang tua yang memiliki anak usia 0-6 tahun di Kota Palembang yang berjumlah 24 orang tua. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan pengumpulan reduksi data, menarik kesimpulan dan penyajian data. Hasil analisis data kualitatif menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan orang tua terhadap anak usia 0- 6 tahun di masa pandemic covid-19 di rumah memiliki keberagaman berupa latihan-latihan rangsangan perkembangan dari orang tua 0-1 tahun dilanjutkan dengan memberikan alat permainan edukatif serta melalui media audio visual. Stimulasi yang diberikan mengajak anak berceloteh di usia 0-1 tahun, bermain di pekarangan rumah, membacakan buku cerita, mewarnai bersama, mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolah, beribadah bersama ayah dan ibu di rumah. 

Kata Kunci: stimulasi; aspek perkembangan; pandemi covid-19

Abstract
Stimulation is very important in children's development so that children's abilities are not disturbed, especially during the Covid-19 pandemic. The research objective was to determine the stimulation given by parents while accompanying children during the Covid-19 pandemic to children aged 0-6 years at home. This type of research is descriptive qualitative research with the research subjects are parents who have children aged 0-6 years in Palembang, totaling 24 parents. Data collection techniques using observation and documentation. Data analysis techniques used data reduction collection, drawing conclusions and data presentation. The results of the qualitative data analysis show that the stimulation given by parents to children aged 0-6 years during the Covid-19 pandemic at home has diversity in the form of developmental stimulation exercises from 0-1year old parents followed by providing educational play tools and through the media. audio visual. The stimulation given invites children to chatter at the age of 0-1 years, play in the yard of the house, read story books, color together, accompany children in doing school work, worship with father and mother at home.
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PENDAHULUAN 
Stimulasi yang tepat akan merangsang otak balita sehingga perkembangan kemampuan gerak, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kemandirian pada balita berlangsung optimal sesuai dengan umur anak. Sejalan dengan pendapat (Yenawati, 2018) stimulasi dapat mengajak anak untuk mengenal dan memahami tugas-tugas perkembangan dan krisis terjadi selama perkembangan anak sehingga orang tua dan guru dapat mengetahui apa yang dapat diharapkan berkembang dan kapan pencapaiannya, dapat merangsang pertumbuhannya atau tidak, hingga dapat merencanakan pemberian dorongan pada saat yang tepat dan memungkinkan orang tua untuk mempersiapkan dirinya untuk menjalani perubahan dan penyimpangan yang akan terjadi. Setiap individu mempunyai kecepatan yang berbeda tergan-tung dari kematangan dan proses belajar. Deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang perlu dilakukan untuk dapat mendeteksi secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang balita termasuk menindaklanjuti setiap keluhan orang tua terhadap masalah tumbuh kembang anaknya. Dengan adanya perubahan jaman, maka orang tua, guru dan masyarakat pada umumnya mengakses segala informasi melalui ICT, namun minimnya buku panduan berbasis ICT tentang stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang anak menyebabkan para subjek pencari informasi mengalami kesalahan dalam memperoleh informasi yang tepat sehingga terjadi gap antara harapan dan kenyataan sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait stimulasi perkembangan anak usia 0- 6 tahun selama pandemi covid-19. 
Semenjak Pandemi covid-19 Melanda dunia dan indonesia sejak awal maret lalu, pemerintah menetapkan kebijakan untuk melakukan kegiatan belajar dari rumah, bekerja dari rumah dan beribadah dari rumah untuk menekan angka penyebaran covid-19. Berdasarkan sumber data dari WHO yang dikutip dari (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020) hingga tanggal 1 bulan agustus 2020  sebanyak 216 negara terkonfirmasi 17.660.523 terpapar covid-19 dan 680.894 meninggal dunia. Sedangkan di indonesia pertanggal 3 bulan september 2020 jumlah positif yang terpapar covid-19 sebanyak 299.506 orang, mengalami kesembuhan sebanyak 225.052 dan meninggal 11.055 orang. 
 Stimulasi menurut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016) adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin dan terus menerus pada setiap kesempatan. Hal ini didukung oleh pandapat (Indonesia, 2018) bahwa anak mempunyai hak untuk hidup, tumbuh dan berkembang, mendapatkan perawatan, pelayanan kesehatan, stimulasi, pendidikan, perlindungan dari kekerasan serta pemenuhan hak-hak anak lainnya agar menjadi anak yang sehat, cerdas, berakhlak mulia serta berguna bagi dirinya, keluarga, masyarakat serta Negara. Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh ibu dan ayah yang merupakan orang terdekat dengan anak, pengganti ibu/pengasuh anak, anggota keluarga lain dan kelompok masyarakat di lingkungan rumah tangga masing-masing dan dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya stimulasi dapat menyebabkan penyimpangan tumbuh kembang anak bahkan gangguan yang menetap. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani & Oktobriariani, 2017) bahwa penyimpangan tumbuh kembang anak terjadi karena kurangnya stimulasi dari orang tua. 
Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin dan terus menerus pada setiap kesempatan. Menurut Kemenkes dikutip oleh (Sulistyowati, 2019) stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh ibu dan ayah yang merupakan orang terdekat dengan anak, pengganti ibu/pengasuh anak, anggota keluarga lain dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Wong dikutip (Imelda, 2017) Tumbuh kembang Anak ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan. Proses pertumbuhan dan perkembangan terbadi dalam beberapa tahapan berdasarkan usia. Salah satu fase pertumbuhan dan perkembangan manusia adalah masa pra sekolah yaitu anak berusia 3-5 tahun. Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak menurut hidayat dikutip (Haryanti et al., 2019) ad aktor henedler, faktor lingkungan pranatal dan faktor postnatal yang terdiri dari budaya, sosial ekonomi, nutrisi, iklim/cuaca, olahraga/latihan fisik, posisi anak dalam keluarga, status kesehatan dan faktor hormonal. 
Stimulasi menurut Dessyanti dikutip oleh (Wijayanti & Edmiandini, 2017) adalah rangsangan yang dilakukan sejak bayi baru lahir (bahkan sebaiknya sejak di dalam kandungan) dilakukan setiap hari, untuk merangsang semua sistem indera (pendengaran, penglihatan, perabaan, pembauan, pengecapan). Selain itu harus pula merangsang gerak kasar dan halus kaki, tangan dan jari-jari, mengajak berkomunikasi, serta merangsang perasaan yang menyenangkan bayi dan anak-anak.
Stimulasi merupakan salah satu kebutuhan dasar untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut Soetjiningsih dikutip oleh (Yunarsih & Rahmawati, 2017) stimulasi adalah perangsangan yang datangnya dari lingkungan luar individu anak. Setiap anak perlu mendapatkan stimulasi secara rutin sedini mungkin dan terus menerus pada setiap kesempatan di masa-masa pertumbuhannya. Stimulasi adalah Kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur (0-6) tahun yang datangnya dari lingkungan luar individu anak dan dilakukan setiap hari untuk merangsang semua sistem indera indera (pendengaran, penglihatan, perabaan, pembauan, pengecapan).
Pemberian stimulasi perkembangan untuk perkembangan kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, agama dan moral serta seni harus dilakukan di rumah masing-masing peserta didik. Pemberian stimulasi terhadap perkembangan anak usia dini dilakukan secara efektif dan efisien oleh pendidik PAUD menggunakan beragam media sebagai sarana pembelajaran dengan prinsip bahwa aktivitas utama anak bermain sambil belajar. Zaini dikutip (Hewi & Asnawati, 2020) menyatakan bahwa metode pembelajaran untuk anak usia dini adalah bermain. Bermain sebagai aktivitas utama anak untuk mempelajari dan menyelami pengalaman yang dimiliki agar anak memiliki pengetahuan baru.
Bermain sebagai kegiatan dan aktivitas anak usia dini memiliki andil terhadap aspek-aspek perkembangan anak usia dini. Melalui aktivitas bermain anak menguasai fungsi-fungsi tubuh dengan baik, mengkoordinasi antara mata dengan gerakannya, melatih otot-otot anak, membuat keputusan dan mendapatkan keahlian/kemampuan baru (Papalia et al., 2015). Lebih lanjut dijelaskan oleh Elizabet Hurlock yang mengemukakan bahwa pada masa awal kanak-kanak dikenal dengan sebutan tahap mainan karena semua rutinitas bermain yang mainkan oleh anak usia dini menggunakan mainan (Elisabet, 2010) Bermain anak dilibatkan untuk bereksplorasi, mendeteksi dan menggunakan media berupa benda-benda yang ada di sekitarnya (Hapidin, 2011). Bermain merupakan strategi utama pendidik anak usia dini di lembaga-lembaga pendidikan untuk seluruh aktivitas pembelajaran anak usia dini.

METODOLOGI
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penlitian deskriptif kualitatif. Menurut (Malhotra, 2009) pendekatan kualitatif merupakan pendeskripsian masalah penelitian berdasarkan deskripsi isu atau kebutuhan mengenai penjelasan mengenai beberapa variabel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian berhubungan dengan fenomena sosial di masyarakat, yaitu menganalisis stimulasi aspek perkembangan anak usia 0-6 tahun selama pandemi covid-19. Subjek penelitian pada artikel ini adalah 24 orang tua di kota Palembang. Penelitian dilaksanakan dengan melakukan survey menggunakan google form terkati stimulasi yang diberikan oleh orang tua kepada anak selama pandemi covid-19.
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2020, melalui google form, pengambilan data, dan analisis data penelitian. Peneliti melakukan survey tentang beberapa indikator dan pertanyaan terkait stimulasi terhadap 6 aspek perkembangan anak usia 0-6 tahun. Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti adalah teknik observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu dengan langkah-langkah: (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) kesimpulan atau verifikasi. Secara lebih rinci paparan alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 



Gambar 1 Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Stimulasi aspek perkembangan anak usia 0-1 tahun
Sebelum pandemi covid-19 melanda dunia dan indonesia sistem pembelajaran dilakukan di sekolah dengan berkolaborasi bersama orang tua untuk menstimulasi perkembangan anak, terutama anak yang berusia 4-6 tahun. Namun di usia 0-1 tahun anak masih di berikan perlindungan, pengasuhan dan pendidikan oleh orang tua atau anggota keluarga lainnya. Selama pandemi covid-19 orang tua memiliki banyak waktu di rumah bersama anak sehingga sangat dimungkinkan untuk orang tuan memberikan stimulasi yang sesuai dengan aspek perkembangan anak. Hasil survey yang diperoleh dari 1 dari 24 survey orang tua (ayah dan ibu) diperoleh hasil bahwa alat permainan yang diberikan untuk anak berusia 0-1 tahun adalah berupa kerincingan, teether untuk merangsang pertumbuhan gigi, dan melaksanakan aktivitas bersama seperti aktivitas makan bersama (menyuapi anak), menemani anak tidur. Orang tua menstimulasi perkembangan bahasa dengan membacakan buku cerita kepada anak, perkembangan fisik motorik dengan mengajari Duduk, berdiri dipegangi, berjalan dituntun, perkembangan nilai agama dan moral didengarkan murotal alquran, perkembangan sosial emosional diajak ngobrol bersama, perkembangan kognitif dengan bermain ci-lub-bah. Hal ini di sejalan dengan pendapat (Suryana, 2016) bahwa pada masa bayi disebut periode vital yaitu anak mempertahankan kehidupannya untuk melaksanakan kehidupannya lebih lanjut seperti insting seperti tersenyum, reflek dalam membuka mulut, reflek untuk mengangkat kepala, dan kemampuan belajar. 

Stimulasi aspek perkembangan anak usia 1-2 tahun
Hasil survey yang diperoleh dari 6 dari 24 survey orang tua (ayah dan ibu) atau 25% dari jumlah informan diperoleh hasil bahwa alat permainan yang diberikan untuk anak berusia 1-2 tahun dengan durasi bermain bersama anak yang bervariasi  sekita 5-12 jam dalam 1 hari berikut alat permainan yang disediakan oleh orang tu untuk anak usia 1-2 tahun adalah berupa permainan balok, buku, permainan ular tangga, bola, lego, flashcard, bongkar pasang, puzzle, mobil-mobilan, magnetik, boneka, mainan buah-buahan, selain itu aktivitas yang dilakukan adalah seperti memberi makan ikan bersama, mengajak anak berbicara dan bercerita, bermain corat coret dikertas. Orang tua menstimulasi perkembangan bahasa dengan bercerita sejalan dengan pendapat Wasik yang dikutip (Anggraeni et al., 2019) bahwa during book reading, there have interaction frequently go beyond the text of the story and invite dialogue between the adult and the children,  membacakan buku cerita, perkembangan fisik motorik dengan mengajak anak melompat, bersepeda, mengajak bermain diluar rumah, menggambar binatang , perkembangan nilai agama dan moral melaksanakan shalat 5 waktu, hafalan surat-surat pendek, menyanyikan lagu islami, menghafal huruf hijaiyah, membaca doa sehari-hari, perkembangan sosial emosional bermian boneka tangan,bermain jual beli, bermain peran, bermain petak umpet, perkembangan kognitif dengan menghitung balok susun, menghitung bunga di pekarangan rumah, memindahkan benda.

Stimulasi aspek perkembangan anak usia 2-3 tahun
Hasil survey yang diperoleh dari 4 dari 24 survey orang tua (ayah dan ibu) atau 14,7% dari jumlah informan diperoleh hasil bahwa alat permainan yang diberikan untuk anak berusia 2-3 tahun dengan durasi bermain bersama anak yang bervariasi  sekita kurang dari 8 jam dalam 1 hari berikut alat permainan yang disediakan oleh orang tu untuk anak usia 2-3 tahun adalah berupa permainan karakter, mobil-mobilan, ular tangga, puzzle , buku bacaan, kartu huruf dan angka, selain itu aktivitas yang dilakukan adalah seperti belajar dan menonton TV, bercanda, bercerita, bernyanyi, mengaji bersama. Orang tua menstimulasi perkembangan bahasa dengan menulis huruf dan angka, bercerita, membacakan buku cerita, perkembangan fisik motorik dengan mengajak anak senam, bersepeda, menempel, melompat, bermain bola kaki, berjalan dipekarangan rumah, perkembangan nilai agama dan moral melaksanakan shalat 5 waktu, hafalan surat-surat pendek, menyanyikan lagu islami, menghafal huruf hijaiyah, membaca doa sehari-hari, perkembangan sosial emosional bermain di taman,bermain bersama kucing, bermain tungkupan, bermain jual beli, bermain petak umpet, perkembangan kognitif dengan menghitung jumlah mainan,berhitung dengan jari, bernyanyi sambil berhitung.

Stimulasi aspek perkembangan anak usia 3-4 tahun
Hasil survey yang diperoleh dari 2 dari 24 survey orang tua (ayah dan ibu) atau 8, 3% dari jumlah informan diperoleh hasil bahwa alat permainan yang diberikan untuk anak berusia 3-4 tahun dengan durasi bermain bersama anak yang bervariasi sekitar kurang dari 8 jam dalam 1 hari jika orang tua bekerja. Alat permainan yang disediakan oleh orang tu untuk anak usia 3-4 tahun adalah berupa Lego, buku, crayon, bola, mobil-mobilan, selain itu aktivitas yang dilakukan adalah seperti menulis dan mewarnai gambar, makan dan tidur. Orang tua menstimulasi perkembangan bahasa dengan menulis huruf dan angka, bercerita, membacakan buku cerita. Papalia, Olds dan Feldman dikutip (Mulqiah et al., 2017) menyatakan perkembangan bahasa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dimana yang termasuk faktor internal adalah persepsi, kognisi, dan prematuritas dan yang termasuk dalam faktor eksternal adalah riwayat keluarga, pola asuh, lingkungan verbal, pendidikan, dan jumlah anak, perkembangan fisik motorik dengan mengajak anak senam, bersepeda, menempel, melompat, berlari,bersembunyi, perkembangan nilai agama dan moral menulis huruf hijaiyah, membaca doa sehari-hari, shalat bersama, perkembangan sosial emosional bermain masak-masakan, berjualan mobil-mobilan, sepak bola, bermain petak umpet, perkembangan kognitif dengan menghitung  jumlah bola, berhitung, mengelompokkan mainan.

Stimulasi aspek perkembangan anak usia 4-5 tahun
Hasil survey yang diperoleh dari 3 dari 24 survey orang tua (ayah dan ibu) atau 12,5% dari jumlah informan diperoleh hasil bahwa alat permainan yang diberikan untuk anak berusia 4-5 tahun dengan durasi bermain bersama anak yang bervariasi sekitar kurang dari 8 jam dalam 1 hari jika orang tua bekerja, anak lebih banyak bermian bersama anggota keluarga lainnya dibandingkan denga orang tua. Berikut alat permainan yang disediakan oleh orang tu untuk anak usia 4-5 tahun adalah berupa ular tangga, lego, balok, selain itu aktivitas yang dilakukan adalah seperti membaca buku dan menonton youtube lagu anak-anak. Orang tua menstimulasi perkembangan bahasa dengan menyebutkan anam orang tua, bertanya kegiatan yang disukai, perkembangan fisik motorik dengan mengajak anak melompat, belari, memanjat, manangkap bola, berjalan di sekitar rumah, perkembangan nilai agama dan moral mengenalkan dan membiasakan membaca ayat-ayat pendek, membaca doa sehari-hari, shalat bersama, perkembangan sosial emosional budaya antri, budaya disiplin , membiasakan mandiri, bermian mobil-mobilan, bermain jual beli, perkembangan kognitif dengan menghitung  jumlah buah yang ada di meja, menghitung jumlah mainan. Aspek perkembangan seni bernyanyi, mewarnai, menghubungkan pola, bermian gendang, bermain piano.Penelitian yang dilakukan oleh Lilawati (2020) menunjukkan bahwa (1) peran orang tua terhadap penerapan pembelajaran di rumah pada masa pandemi dalam mendidik anak meliputi pendampingan dan sebagai motivator. (2) Dampak peran orang tua terhadap pembelajaran pada masa pandemic Covid-19

Stimulasi aspek perkembangan anak Usia 5-6 tahun
Hasil survey yang diperoleh dari 8 dari 24 survey orang tua (ayah dan ibu) atau 33, 3% dari jumlah informan diperoleh hasil bahwa alat permainan yang diberikan untuk anak berusia 3-4 tahun dengan durasi bermain bersama anak yang bervariasi sekitar kurang dari 8 jam dalam 1 hari jika orang tua bekerja, anak lebih banyak bermian bersama anggota keluarga lainnya dibandingka orang tua. berikut alat permainan yang disediakan oleh orang tu untuk anak usia 5-6 tahun adalah berupa puzzle, tebak kata, plastisin, balok,huruf tempel, congklak, mainan musik, Lego, buku, crayon, bola, mobil-mobilan, dadu, Menurut (Joni, 2016) kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui permainan dadu. Selain itu aktivitas yang dilakukan adalah seperti menulis dan mewarnai gambar, makan dan tidur, bermain tebak-tebakan, menonton TV. Orang tua menstimulasi perkembangan bahasa dengan menulis huruf dan angka, bercerita, membacakan buku cerita, perkembangan fisik motorik dengan mengajak anak senam, bersepeda, menempel, melompat, berlari, bersembunyi, meronce, menangkap dan melempar bola, bermaim memancing ikan, mengkap bola, lomba memindahkan mainan, merathon, keliling pekarang rumah, perkembangan nilai agama dan moral menulis huruf hijaiyah, membaca doa sehari-hari,shalat bersama, mengaji, mendengarkan lagu dapat meningkatkan belajar anak, seperti musik yang menenangkan yang dapat mempengaruhi kinerja otak (Rantina et al., 2019), perkembangan sosial emosional bermain masak-masakan, berjualan mobil-mobilan, sepak bola, bermain petak umpet, perkembangan kognitif dengan menghitung  jumlah bola, berhitung, mengelompokkan mainan.
Dari penelitian ini diperoleh bahwa stimulasi yang diberikan orang tua terhadap anak usia 0- 6 tahun di masa pandemic covid-19 di rumah memiliki keberagaman berupa latihan-latihan rangsangan perkembangan dari orang tua dilanjutkan dengan memberikan alat permainan edukatif serta melalui media audio visual. Stimulasi yang diberikan mengajak anak berceloteh di awal usia anak, bermain di pekarangan rumah, membacakan buku cerita, mewarnai bersama, mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolah, beribadah bersama ayah dan ibu di rumah.

SIMPULAN
Stimulasi aspek perkembangan anak usia 0-6 tahun selama Pandemi covid-19 yang diberikan oleh orang tua beragam. Terdapat alat permainan edukatif, media dan strategi yang bervariasi yang diberikan orang tua. Peran orang tua sangat penting dalam mendampingi anak ketika seperti makan bersama, mandi, menonton TV/Youtube, berkebun, aktivitas beribadah bersama, serta melalui media audio visual, bermain di pekarangan rumah, membacakan buku cerita, mewarnai bersama, mengerjakan tugas sekolah. Penelitian mendatang memungkinkan pengembangan panduan bagi orang tua untuk menstimulasi tumbuh kembang anak yang mengacu pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak. 

UCAPAN TERIMA KASIH
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